
 

ANALISIS KANDUNGAN KLOROFIL a DAN KLOROFIL b 

BERBAGAI SPESIES DAUN BAYAM (Amaranthus sp.) 

BERDASARKAN LETAK DAUN 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KURNIAWATI  

201110070311065 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2023 



 

ii 
 

ANALISIS KANDUNGAN KLOROFIL a DAN KLOROFIL b 

BERBAGAI SPESIES DAUN BAYAM (Amaranthus sp.) 

BERDASARKAN LETAK DAUN  

 

 

Diajukan Kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Universitas Muhammadiyah Malang 

 sebagai Salah Satu Prasyarat untuk Mendapatkan 

Gelar Sarjana Pendidikan Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KURNIAWATI  

201110070311065 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG 

2023 



 

iii 
 

 



 

iv 
 

 



 

v 
 

 



 

vi 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

َ لََ يغَُي رُِ مَا بقَِوْمٍ حَتهى يغَُي رُِوْا مَا   بِانَْفسُِهِمْ   اِنَّ اللّٰه  

" Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra'd 13: Ayat 11) 

 

 

 اِنَّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا 

"sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 6) 

 

 

 

Dengan hati yang tulus dan penuh rasa syukur kupersembahkan karya ini 

untuk orang-orang yang selalu dekat di hatiku: 

 

Kepada Allah SWT, kepada orang tua, Ibunda Kasiati.  

Kepada Suamiku Muhammad Musyafak, Kepada Mertuaku Ayahanda 
Nursari dan Ibunda Kamini. Terima kasih untuk setiap tetes kasih sayang serta 

semangat, motivasi yang tak henti tercurah untukku serta kepada seluruh 
keluarga besar  yang tiada henti memberikan dukungan dan doa. 

Kepada dosen pembimbing bapak Dr. Ainur Rofieq., M. Kes dan ibu Dr. 
Sri Wahyuni., M. Kes yang telah membimbing saya selama ini. 

Para sahabat Yona Noviana, Sely Tunjung, Rindang, Arasti dan teman-
teman Biologi angkatan 2011  yang selalu membantu dan menyemangatiku     

selama ini hanya allah yang dapat membalas semua kebaikan kalian. 

 

 



 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat, hidayah, serta 

inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis 

Kandungan Klorofil a dan b Berbagai Spesies Daun Bayam (Amaranthus sp.) 

Berdasarkan Letak Daun”. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada 

teladan kita Sang Pelopor Ilmu Pengetahuan untuk membaca tanda-tanda 

kekuatan-Nya Nabi Muhammad SAW.  

 Selama proses penyusunan hingga selesainya skripsi ini penulis telah 

banyak mendapat bantuan, bimbingan, pengarahan dan motivasi dari berbagai 

pihak. Oleh karena itu penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Dr. Trisakti Handayani, MM. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang. 

2. Ibu Prof. Dr.Rr.Eko Susetyorini, M.Si., selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Biologi FKIP UMM. 

3. Bapak  Fendy Hardian Permana, S.Pd., M.Pd., selaku Sekretaris Program 

Studi Pendidikan Biologi FKIP UMM. 

4. Bapak Dr. Ainur Rofieq, M. Kes., selaku pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

5. Ibu Dra. Sri Wahyuni, M. Kes., selaku pembimbing II yang telah memberikan 

bimbingan dan motivasi dalam penyusunan skripsi ini. 

6. Bapak/ Ibu dosen Pendidikan Biologi FKIP Universitas Muhammadiyah 

Malang yang telah memberikan bekal ilmu dan pengetahuan selama kuliah. 

7. Ibunda Kasiati yang telah memberikan segala kasih sayang, pengorbanan serta 

doa yang tiada batasnya sepanjang masa. 

8. Suamiku Muhammad Musyafak atas segala dukungan dan motivasi serta doa. 



 

viii 
 

9. Sahabat-sahabat tercinta Sely, Rindang dan Arasti atas perhatian, motivasi, 

semangat serta dukungannya selama ini. Teman seperjuangan serasa saudara 

terimakasih sudah menemani dan selalu menyemangati dan mengingatkan. 

10. Pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak, serta 

dapat memotivasi calon-calon peneliti di luar sana. Semoga Allah SWT 

memberikan balasan yang berlipat ganda kepada kalian semua. kritik dan saran 

yang membangun sangat diperlukan untuk perbaikan karya ini. 

       Malang, 12 Desember 2023 

 

     

 Kurniawati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

Kurniawati. 2018. Analisis Kandungan Klorofil a dan b Berbagai Spesies Daun 

Bayam (Amaranthus sp.) Berdasarkan Letak Daun. Skripsi. Malang: 

Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Unversitas Muhammadiyah 

Malang. Pembimbing: (I) Dr. Ainur Rofieq, M.Kes., (II) Dra. Sri 

Wahyuni, M.Kes 

 

Bayam merupakan salah satu jenis sayuran komersial yang mudah diperoleh 

disetiap pasar, baik pasar tradisional maupuan pasar swalayan. Bayam cabut 

(Amaranthus hybridus L.), bayam duri (Amaranthus  spinosus L.) dan bayam 

merah (Amaranthus tricolor),  adalah jenis tanaman yang mudah untuk 

didapatkan dan banyak dikonsumsi masyarakat. Dikenal sebagai salah satu 

sayuran bergizi tinggi karena mengandung protein, vitamin A, vitamin C dan 

garam-garam mineral yang sangat diperlukan oleh tubuh. Berdasarkan 

perkembangan umur daun yang berbeda kadar kandungan klorofil menurun 

sejalan dengan perkembangannya. Klorofil dan berbagai turunanya berperan 

sebagai antioksidan atau penghancur radikal bebas, terutama jika dikonsumsi pada 

jumlah tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan 

klorofil a, klorofil b dan klorofil total pada berbagai jenis bayam berdasarkan letak 

daun yang berbeda. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

rancangan acak kelompok (RAK), yang tersusun atas 1 faktor perlakuan yaitu 

posisi daun bayam pada posisi atas (daun pertama) dan daun bayam pada posisi 

bawah (daun keempat). Teknik Analisis data yang digunakan adalah uji t sama 

subyek (Paired t-test). Hasil penelitian menunjukan kandungan klorofil tertinggi 

ditemukan pada daun bayam duri (Amaranthus  spinosus L.) pada posisi daun 

bagian bawah (daun keempat). Kandungan klorofil a yaitu sebesar 35,7 mg/l dan 

klorofil b sebesar 28,2 mg/l.  

 

Kata Kunci : Klorofil, Bayam cabut(Amaranthus hybridus L.), bayam duri 

(Amaranthus  spinosus L.) dan bayam merah (Amaranthus tricolor) 
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ABSTRACT 

Kurniawati. 2018. Analysis Chlorophyll a and b of Various Species Spinaches 

(Amaranthus sp.) Based on Leaf Location. Essay. Malang: Biology 

Education Study Program, FKIP, University of Muhammadiyah 

Malang, Advisors: (I) Dr. Ainur Rofieq, M.Kes., (II) Dra. Sri 

Wahyuni, M.Kes. 

 

Spinach is one type of commercial vegetable that is easily obtained in every 

market, both traditional markets and supermarkets. Pulled spinach (Amaranthus 

hybridus L.), thorn spinach (Amaranthus spinosus L.) and red spinach 

(Amaranthus tricolor), are types of plants that are easy to obtain and widely 

consumed by the public. Known as one of the highly nutritious vegetables 

because it contains protein, vitamin A, vitamin C and mineral salts that are needed 

by the body. Based on the development of different leaf ages, the chlorophyll 

content decreased in line with its development. Chlorophyll and its various 

derivatives act as antioxidants or free radical scavengers, especially if consumed 

in certain amounts. The purpose of this study was to determine the content of 

chlorophyll a, chlorophyll b and total chlorophyll in various types of spinach 

based on different leaf locations. This research was conducted using a randomized 

block design (RAK) method, which consisted of 1 treatment factor, namely the 

position of the spinach leaves in the top position (first leaf) and spinach leaves in 

the lower position (fourth leaf). The data analysis technique used was the same 

subject t test (Paired t-test). The results showed that the highest chlorophyll 

content was found in thorn spinach (Amaranthus spinosus L.) leaves at the lower 

leaf position (fourth leaf). The content of chlorophyll a is 35.7 mg/l and 

chlorophyll b is 28.2 mg/l. 

 

Keywords: Chlorophyll, Pulled Spinach (Amaranthus tricolor L), Spines 

Spinach (Amaranthus  spinosus L.) and Red Spinach  (Amaranthus 

gangeticus. 
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